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Abstract
This research is also motivated by the research gap of previous research which discusses
leadership style more broadly and the lack of research in Indonesian that discusses
ethical leadership and its relationship to organizational citizenship behavior. In
previous studies, leader member exchange has not been found as a mediation
mechanism that discusses the influence of ethical leadership on organizational
citizenship behavior. This research is a type of quantitative descriptive research with a
causal research design with a population of state civil servants at the Regional
Finance and Asset Agency of Indragiri Hilir Regency with a population of 51 state
civil servants and a sample using the census method. Data collection techniques using
questionnaires and distribution using google forms. The data analysis tool in this
study is Structural Equation Modeling (SEM) processed using SmartPLS 32.9 for
data processing. From the findings of this study, it was found that ethical leadership
has a positive and insignificant effect on organizational citizenship behavior, ethical
leadership has a positive and significant effect on leader member exchange, leader
member exchange has a positive and significant effect on organizational performance
and ethical leadership has a positive and significant effect on organizational
performance through leader member exchange.
Abstrak
Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh research gap penelitian terdahulu
lebih banyak membahas gaya kepemimpinan secara luas dan masih
kurangnya penelitian dalam bahasa Indonesia yang membahas ethical
leadership dan hubungannya dengan organizational citizenship behavior. Pada
penelitian terdahulu masih tidak ditemukan leader member exchange sebagai
sebuah mekanisme mediasi yang membahas pengaruh ethical leadership
terhadap organizational citizenship behavior. Penelitian merupakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas
dengan populasi adalah aparatur sipil negara pada Badan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah populasi
sebanyak 51 orang Aparatur sipil negara dan sampel dengan metode
sensus. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan
penyebaran menggunakan google form. Alat analisis data pada penelitian ini
adalah dengan Structural Equation Modelling (SEM) diolah menggunakan
SmartPLS 32.9 untuk pengolahan data. Dari penelitian ini ditemukan
bahwa ethical leadership berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, ethical leadership positif dan signifikan
terhadap leader member exchange, leader member exchange positif dan
signifikan terhadap organizational performance dan ethical leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational performance
melalui leader member exchange.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Terdapat banyak skandal yang melibatkan pelanggaran etika opemimpin tingkat tinggi yang terjadi
satu setengah dekate terakhir telah menempatkan aspek moral dan etika kepemimpinan di garis depan
perhatian publik dan telah meningkatkan tekanan dalam suatu organisasi (Den Hartog, 2015). Dalam
konteks organisasi, ethical leadership memiliki peran yang penting dalam membentuk perilaku warga
organisasi yang positif. Ethical leadership melibatkan praktik-praktik kepemimpinan yang berfokus pada
prinsip-prinsip moral dan integritas. Hubungan antara ethical leadership dan organizational citizenship behavior
adalah sebuah topik penting untuk memahami pengaruh dari ethical leadership dalam sebuah organisasi (Yang
& Wei, 2018). Selama dalam beberapa dekate terakhir para peneliti telah menjelaskan hubungan anatara
ethical leadership dan organizational citizenship behavior melalui duia perpektif teori pembelajaran sosial dan teori
pertukaran sosial (Bandura, 1986; Blau, 1964 dalam (Yang & Wei, 2018). Seorang pemimpin yang berjiwa
etis memperlakukan semua bawahanya dengan rasa hormat dan perhatian yang dapat mengembangkan
hubungan pertukaran yang efektif dan berkualitas tinggi dan memunculkan organizational citizenship behavior
(Mayer et al., 2009; Newman et al., 2011 dalam Yang & Wei, 2018). Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh
research gap penelitian terdahulu lebih banyak membahas gaya kepemimpinan secara luas dan masih
kurangnya penelitian dalam bahasa indonesia yang membahas ethical leadership dan hubungannya dengan
organizational citizenship behavior. Pada penelitian terdahulu masih tidak ditemukan leader member exchange
sebagai sebuah mekanisme mediasi yang membahas pengaruh ethical leadership terhadap organizational
citizenship behavior. Penelitian terdahulu yang menjadikan populasi aparatur sipil negara belum banyak
ditemukan sehingga membuat peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh pengaruh dari variabel yang ada
pada penelitian ini.

Pada pemerintah kabupaten Indragiri Hilir, masalah dalam kepemimpinan etis di kalangan
Aparatur Sipil Negara (ASN) terlihat dari rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik.
Hasil survei menunjukkan bahwa hanya sekitar 45% masyarakat yang merasa puas dengan pelayanan
pemerintah, dengan alasan kurangnya transparansi dan ketidakjelasan dalam pengambilan keputusan oleh
pimpinan ASN. Selain itu, 60% ASN sendiri melaporkan kurangnya teladan dalam etika kepemimpinan
dari atasan, seperti keputusan yang dianggap tidak adil dan kurang memperhatikan kesejahteraan bawahan.
Fenomena ini mencerminkan perlunya peningkatan kepemimpinan etis untuk memperbaiki kinerja dan
kredibilitas ASN di mata publik.

Perilaku etis sekarang menjadi penting untuk kredibilitas pemimpin dan potensi mereka untuk
mempengaruhi pengikut mereka secara berarti di semua tingkatan dalam organisasi (Brown et al., 2005,
Picocolo et al., 2010 dalam Den Hartog, 2015). Dalam konteks ASN terdapat fenomena yang sangat
menarik dan juga memprihatinkan, yaitu leader member exchange yang buruk antara pemimpin dan bawahanya.
Leader member exchange mengacu pada hubungan kerja antara pemimpin dan anggota organisasi yang
didasarkan pada saling pengertian, kepercayaan dan kolaborasi. Pada ASN pemerintah Kabupaten Indragiri,
fenomena leader-member exchange (LMX) yang buruk antara pimpinan dan ASN menjadi isu yang
mempengaruhi efektivitas kerja dan kepuasan bawahan. Berdasarkan survei internal, 65% ASN melaporkan
adanya komunikasi yang kurang efektif dan ketidakpercayaan terhadap pemimpin mereka, yang
menghambat kolaborasi dan produktivitas. Selain itu, sebanyak 58% ASN merasa bahwa keputusan yang
diambil oleh pimpinan sering kali tidak melibatkan mereka atau mempertimbangkan masukan dari
bawahan, sehingga menimbulkan perasaan tidak dihargai dan mengurangi motivasi kerja. Fenomena ini
menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas hubungan kerja dalam leader-member exchange untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan saling mendukung di kalangan ASN Tembilahan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi topik yang semakin penting dalam penelitian
organisasi. Podsakoff et al. (2018) dalam The Oxford Handbook of Organizational Citizenship Behavior
memberikan analisis mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi OCB dan dampaknya terhadap
efektivitas organisasi. Dalam bukunya Organ et al. (2016) menjelaskan secara komprehensif tentang sifat,
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antecedents, dan konsekuensi OCB, menekankan bagaimana perilaku ini berkontribusi pada kinerja
keseluruhan organisasi.

Pada Pemerintah kabupaten Indragiri Hilir perilaku organizational citizenship behavior (OCB) di
kalangan ASN mempengaruhi motivasi kerja dan produktivitas. Berdasarkan survei terhadap ASN, 62%
responden merasa bahwa kontribusi ekstra yang mereka lakukan, seperti membantu rekan kerja atau
menyelesaikan tugas di luar deskripsi pekerjaan, jarang diperhitungkan dalam penilaian kinerja oleh atasan.
Hanya 30% ASN yang merasa upaya tersebut diakui atau dihargai. Kurangnya pengakuan ini menimbulkan
rasa ketidakpuasan dan menurunkan motivasi ASN untuk berpartisipasi dalam tindakan yang mendukung
organisasi secara sukarela. Fenomena ini menunjukkan perlunya pemimpin untuk lebih menghargai OCB
dalam evaluasi kinerja demi menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan kolaboratif.organisasi,
serta mengurangi efektivitas kerja secara keseluruhan

Adanya hubunngan ethical leadership terhadap organizational leadership dapat dilihat pada penelitian
yang dilakukan oleh Aloustani et al. (2020) dengan temuan korelasi yang signifikan yang ditunjukkan
ethical leadership terhadap organizational citizenship behavior. Hal serupa juga ditampilkan dalam penelitian
Yang & Wei (2018) dengan adanya pengaruh yang positif ethical leadeship terhadap organizational citizenship
behavior karyawan. Selain ethical leadership mempengaruhi organizational citizenship behavior dalam beberapa
penelitian ethical leadership juga mempengaruhi leader member exchange, seperti yang diungkapkan oleh Adi
Rahmat, (2022) dan Qian & Jian (2020). Terdapat research gap yang ditemukan dalam penelitian Agus
Purwanto et al (2021) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh leader member exchange terhadap
organizational citizenship behavior.

Peran mediasi leader member exchange juga ditemukan dalam beberapa refrensi oleh peneliti, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Bismil One Chanko dan Adi Rahmat (2022) dimana leader member exchange
secara tegas memediasi altruistik leadership terhadap organizational citizenship behavior. Peran mediasi leader
member exchange juga ditunjukkan oleh penelitian Adi Rahmat, (2022) dimana leader member exchange
menjadi variabel mediasi dalam hubungan ethical leadership terhadap innovative behavior. Penelitian lain yang
juga menemukan peran mediasi dari variabel leader member exchange juga ditemukan pada penelitian
Ylkllmaz dan Sürücü (2021) dan Qian dan Jian (2020).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan
apakah ethical leadership berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior ? jika ya, apakah leader member
exchange memediasi hubungan antara ethical leadership dan organizational citizenship behavior ?.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan

pada penelitian ini, yaitu :
a. Apakah ethical leadership berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.
b. Apakah ethical leadership berpengaruh terhadap leader member exchange.
c. Apakah leader member exchange berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.
d. Apakah ethical leadership berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior melalui leader member

exchange.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ethical leadership terhadap organizational citizenship behavior.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ethical leadership terhadap leader member exchange.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis leader member exchange terhadap organizational citizenship behavior.
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ethical leadership terhadap organizational citizenship

behavior melalui leader member exchange.
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2. TELAAH PUSTAKA
Social Exchange Theory

Teori pertukaran ini sendiri lebih bersifat ekologis dimana adanya pengaruh lingkungan terhadap
perilaku aktor serta pengaruh aktor terhadap lingkungannya (Mighfar, 2015). Teori ini merupakan akar dari
teori pertukaran yang dinamakan behaviorisme, dimana hubungan tadi merupakan dasar dari operant
condition (Ritzer, George dan Douglas, 2004 dalam Mighfar, 2015). Sudut pandang Pertukaran Sosial
berpendapat bahwa orang menghitung nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan
pengorbanannya dari penghargaan yang diterima (Mighfar, 2015). Bagi Homans, prinsip dasar pertukaran
sosial adalah "distributive justice" - aturan yang mengatakan bahwa sebuah imbalan harus sebanding dengan
investasi.

Ethical Leadership
Menurut Yulk (2016) kepemimpinan didefenisikan sebuah proses pengaruh sosial yang dijalankan

oleh seseorang terhadap orang lain untuk mengstrukturkan aktivitas serta hubungan didalam suatu
organisasi untuk memfasilitasi upaya individu dalam mencapai tujuan Bersama secara efektif. Dengan
gabungan pemahaman ini Marquardt et al. (2018) menyimpulakn ethical leadership sebagai demontrasi
perilaku normative yang melalui tindakan dan hubungan interpersonal, dan promosi kepada pengikut
melalui komunikasi yang dua arah juga penguatan dalam pengambilan keputusan.Freeman (2016)
mendefenisikan ethical leadership sebagai pribadi dengan nilai-nilai yang benar dan sebuah karakter yang kuat
dengan memberikan contoh bagi orang lain dan melawan cobaan (menahan godaan).

Pendapat lain yang mendefenisikan ethical leadership berperan dalam membantu memberikan
motivasi, produktifitas kerja, perilaku karyawan dan memberikan kepuasan kerja bagi karyawan itu sendiri
(Crossley et al., 2024). Avey et al. (2012) dalam (Ejaz et al., 2022) mengungkapkan ethical leadership berbicara
tentang perlunya sebuah organisasi untuk memahami bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai
sambal mempertahankan standar perilaku tertentu. Ethical leadership adalah pemimpin yang mempunyai
prinsip-prinsip, keyakinan dan nilai-nilai yang menggambarkan perilaku organisasi yang benar yang
memperngaruhi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan (Rajini, 2013) dalam
Ramlawati et al. (2023).

Ciri ciri kepemimpinan etis menurut Treviño, Hartman and Brown (2000) dalam Barizsné hadházi,
(2019), sebagai berikut:
a. Integrity

 Sets an example of how to do things the right way in terms of ethics.
b. Honesty

 Can be trusted.
c. Trustwortiness

 Has the best interests of employees in mind
d. Do the Right Thing

 When making decisions, asks “what is the right thing to do?”
e. Concern for people

 Listens to what employees have to say
f. Being Open

 Discusses business ethics or values with employees.
g. Personal Morality

 Conducts his/her personal life in an ethical manner

h. Hold to values
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 Defines success not just by results but also the way that they are obtained.
i. Objective/Fair

 Disciplines employees who violate ethical standards.
Makes fair and balanced decisions
Leader Member Exchange

Teori leader member exchange yang ada menyebutkan bahwa pemimpin membangun suatu hubungan
bersifat khusus dengan sekelompok kecil dari para pengikutnya (Robbins dalam Sasmita & Supriyadinata,
2019). Hubungan pertukaran yang terjadi diantara rekan kerja menjadi bagian penting dalam memahami
sebuah proses kepemimpinan yang berjalan merupakan pemahaman yang diungkapkan Graen dan Uhl
bien dalam Nicole Torka et al. dalam Ylkllmaz & Sürücü (2021). Judge dalam Ylkllmaz & Sürücü (2021)
mengungkapkan pemimpin menjalankan leader member exchange dengan cara memberikan sebuah
penghargaan kepada karyawan yang mereka ajak dalam membangun hubungan yang lebih dekat dan
memberikan hukuman kepada karyawan yang tidak mereka inginkan dalam menuju hubungan yang lebih
baik.

Leader Member Exchange sendiri pada dasarnya memiliki beberapa dimensi, dikembangkan oleh
Beeneth et al. (2007) dalam Adi Rahmat (2022) membagi leader member exchange menjadi empat dimensi,
antara lain :
a. Affect ( Afeksi ) Affect mengacu pada keakraban antara satu individu dengan individu lainnya.

 “My leader and I have a two-way exchange relationship,”
 “I do not have to specify the exact conditions to know my leader will return a favor,”

b. Contribution (Kontribusi) Kontribusi mengacu pada persepsi bahwa tindakan orang lain juga
berhubungan tiap individu di perusahaan.
 “If I do something for my immediate leader, he/she will eventually payback to me,”
 “I have a balance of inputs and outputs with my leader,”

c. Loyalty (Loyalitas) Loyalty adalah kesetiaan dan dukungan yang diberikan pada individu lain, baik itu
karyawan maupun pemimpin.
 “My efforts are reciprocated by my leader,”

d. Professional Respect (Respek / Hormat) Professional respect mengacu pada rasa hormat atau kagum
pada pekerjaan yang dilakukan orang lain.
 “When I give effort at work, my leader will return it,”
 “Voluntary actions on my part will be returned in some way by my leader

Organizational Citizenship Behavior
Aldag dan Resckhe dalam Kurniawan et al. (2019) menyebutkan bahwa organizational citizenship

behavior melibatkan beberapa perilaku yang meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi sukarelawan
untuk tugas diluar kewajiban, mematuhi aturan dan prosedur di tempat kerja. Organizational citizenship
behavior ialah kerelaan individu yang melebihi tuntunan peran di tempat kerja (Aldag & Reschke dalam
Kurniawan et al. (2019) . Sandler et al dalam Holmgren (2024) mengatakan bahwa organizational citizenship
behavior merupakan sebuah tindakan yang dilakukan anggota organisasi yang melebihi dari ketentuan formal
pekerjaanya. Menurut Enhart dalam Hulu (2024) organizational citizenship behavior sebagai perilaku yang
mempertinggi nilai dan pemeliharaan sosial lingkungan psikologi yang mendukung hasil suatu pekerjaan.

Nahrisah & Imelda (2019) menjelaskan dimensi organizational citizenship behavior sebagai berikut :
a. Altruism yaitu Perilaku membantu karyawan lain tanpa ada paksaan pada tugastugas yang berkaitan

erat dengan operasioperasi organisasional. Menolong orang lain baik yang berhubungan dengan tugas
dalam organisasi ataupun masalah pribadi orang lain.
 Memberi pertolongan yang bukan merupakan kewajiban yang ditanggungnya

b. Conscientiousness yaitu karyawan mempunyai perilaku dalam hal ketepatan waktu, tinggi dalam hal
hadirnya dan melakukan sesuatu melebihi kebutuhan , serta harapan normal.
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 Perilaku yang melebihi prasyarat minimum, seperti kehadiran, kepatuhan terhadap aturan dan
sebagainya

c. Sportsmanships yaitu lebih menekankan pada aspek-aspek positif organisasi dari pada aspek-aspek
negatifnya, mengindikasikan perilaku tidak senang protes, tidak mengeluh dan tidak
membesarbesarkan masalah kecil/hal yang sepele belaka.
 Perilaku yang menunjukkan daya toleransi dan sportifitas yang tinggi terhadap organisasi tanpa

mengeluh.
d. Cousrtessy yaitu berbuat baik dan hormat kepada orang lain, termasuk perilaku seperti membantu

seseorang untuk mencegah terjadinya seuatu permasalahan.
 Perilaku meringankan problem-problem yang berkaitan dengan pekerjaan yang dihadapi orang

lain.
e. Civic virtue yaitu perilaku yang terlibat dalam kegiatan organisasi dan peduli pada keberlangsungan

hidup organisasi.
 Menyetujui, mendukung dan membela sasaran organisasi.

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas.
Menurut Anwar Sanusi (2016), desain penelitian kausalitas adalah desain penelitian yang disusun untuk
meneliti kemungkinan adanya sebab akibat antar variabel. Desain penelitian kausalitas dianggap sesuai
dengan penelitian ini karena penelitian kausalitas digunakan untuk memahami variabel mana yang
mempengaruhi (variabel bebas) dan variabel mana yang merupakan akibat (variabel terikat), serta untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menghabiskan waktu

selama 4 bulan dimulai dari proses penyiapan proposal, pengumpulan data awal, melakukan studi
kepustakaan, mendesain model penelitian, mengumpulkan data dari kuisioner.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini populasi adalah aparatur sipil negara pada Badan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah populasi sebanyak 51 orang Aparatur sipil negara.Adapun
penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus
berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014), yang mengatakan bahwa: “Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain
dari sampel jenuh adalah sensus.” Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel.

Teknik Pengumpulan Data/Informasi
Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data. Ada dua jenis

pertanyaan yang diberikan kepada peserta: tertutup dan terbuka. Peneliti memberikan pilihan kepada
peserta untuk memilih satu dari beberapa jawaban yang tersedia. Mereka yang menerima jenis pertanyaan
terbuka diminta untuk menjawab pertanyaan kemudian menguraikan jawaban mereka sesuai dengan
persepsi atau perasaan mereka sendiri. Kuesioner dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama mencakup
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pertanyaan identitas responden, yang mencakup pertanyaan tentang data diri responden. Bagian kedua
mencakup pertanyaan variabel, yang mencakup pernyataan tentang variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini.Ada beberapa alasan mengapa peneliti memilih metode skala likert 7 poin, yaitu dari
skala tiga hingga sebelas, dengan skala tujuh yang paling sering digunakan. Metode ini dapat digunakan
untuk mengukur pertanyaan tertutup. Skala likert ini terdiri dari 1 hingga 7. Selanjutnya, responden akan
menghadapi kesulitan untuk membedakan setiap poin dari skala jika diberikan skala Likert bernilai 9 atau
13 poin. Selain itu, analisis data akan menjadi lebih sulit (Hair et al., 2010).

Analisis SEM-PLS
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis SEM-PLS, varibel yang diteliti merupakan variabel

laten dan terdapat variabel mediasi dengan alat SmartPLS. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis
Partial Least Square (PLS).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam model struktural, Chin mengatakan bahwa variabel laten endogen memiliki hasil R2 sebesar
0,67 ke atas. Ini menunjukkan bahwa variabel eksogen (yang mempengaruhi) memiliki pengaruh terhadap
variabel endogen (yang dipengaruhi). Hasil antara 0,33 dan 0,67 termasuk dalam kategori sedang, dan hasil
antara 0,19 dan 0,33 termasuk dalam kategori lemah.

Gambar 1. Bootstrapping Smart PLS 3.29
Sumber: Data Olahan, 2024

Pengaruh ethical leadership terhadap leader member exchange memiliki nilai path coefficient terbesar
sebesar 77,095, seperti yang ditunjukkan dalam skema dalam model, yang dapat dilihat pada gambar 4.2 di
atas. Nilai terendah adalah 0,794 dalam pengaruh ethical leadership terhadap organizational citizenship behavior.
Semua variabel dalam model ini memiliki coefficient jalan yang positif, menurut penjelasan hasil. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh yang lebih besar antara variabel independen dan variabel dependen
ditunjukkan oleh nilai coefficient jalan yang lebih tinggi pada satu variabel independen dibandingkan dengan
variabel dependen.

Hasil pengujian Inner Model, yang juga dikenal sebagai model struktural, yang mencakup output r-
segi panjang, koefisien parameter, dan t-statistik, digunakan untuk menguji hipotesis. Dengan
mempertimbangkan nilai signifikansi antar konstrak, nilai t-statistik, dan nilai p, Anda dapat menentukan
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apakah hipotesis tertentu dapat diterima atau tidak. Software SmartPLS 32.9 digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb yang
digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96 dengan tingkat signifikansi p-value <0,05 (5%) dan
koefisien beta bernilai positif (Ghozali, 2014) . Nilai pengujian hipotesis penelitian ini dapat ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1 : Uji Hipotesis
Hipotesis Original

‘Sample
(O)

Sampel
Mean
(M)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Ket

Ethical Leadership >
Organizational Citizenship
Behavior

0,388 0,421 0,794 0,427 Ditolak

Ethical Leadership >
Leader Member Exchange

0,969 0,969 77,094 0,000 Diterima

Leader Member Exchange >
Organizational Citizenship
Behavior

1,236 1,265 2,595 0,000 Diterima

Ethical Leader >
Neutrality >Organizational
Performance

1,198 1,227 2,567 0,011 Diterima

Sumber: Data olahan 2024

Pembahasan
Ethical leadership dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) merujuk pada kepemimpinan

yang memprioritaskan nilai-nilai etika, seperti integritas, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam
pengambilan keputusan dan interaksi dengan karyawan. Ethical leadership tidak hanya melibatkan
pengambilan keputusan yang berbasis pada prinsip moral yang kuat, tetapi juga berfokus pada perilaku
pemimpin yang menjadi teladan bagi karyawan. Dalam konteks manajemen SDM, ethical leadership berfungsi
sebagai alat strategis untuk memastikan bahwa organisasi menciptakan budaya kerja yang positif,
meningkatkan keterlibatan karyawan, mengurangi risiko pelanggaran etika, serta mendukung keberlanjutan
dan reputasi perusahaan dalam jangka panjang.

Dalam penelitian ini, hubungan ethical leadership oleh responden dalam penelitian ini ditemukan
indikator “pemimpin saya mendengarkan masukan dari karyawan” hasil ini menunjukkan betapa
pentingnya komunikasi dua arah dalam menciptakan hubungan yang saling percaya antara pemimpin dan
karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa pemimpin yang mendengarkan masukan dari karyawan
cenderung membangun hubungan yang lebih baik dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi karyawan
untuk berkontribusi lebih dalam organisasi.

Leader member exchange adalah teori yang menggambarkan hubungan yang dibangun antara
pemimpin dan anggota tim, di mana pemimpin memberikan perhatian dan dukungan lebih kepada anggota
yang menunjukkan kinerja dan komitmen yang baik. Leader member exchange memastikan bahwa ada
hubungan yang adil dan saling menguntungkan antara pemimpin dan karyawan, yang berfokus pada
pengembangan potensi individu dan pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks organisasi pemerintahan
leader member exchange memiliki peran . penting dalam meningkatkan kualitas layanan publik dan motivasi
kerja pegawai pemerintah. Pegawai pemerintah diharapkan diharapkan untuk bekerja lebih efisien dan
berorientasi pada pelayanan publik yang lebih baik melalui hubungan yang positif dengan pemimpin.

Pada variabel leader member exchange Indikator dengan pernyataan “ tindakan sukarela dari pihak saya
akan dibalas dalam beberapa cara oleh pemimpin saya” mendapatkan nilai rata-rata tertinggi, yang
menunjukkan bahwa responden merasa bahwa pemimpin mereka menghargai upaya ekstra dan tindakan
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sukarela yang dilakukan. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan dan penghargaan yang tinggi antara
pemimpin dan karyawan, yang dapat meningkatkan motivasi serta loyalitas terhadap organisasi. .

Pada variabel organizational citizenship behavior Indikator dengan pernyataan “ saya bersedia
membantu rekan kerja yang membutuhkan, meskipun itu bukan tanggung jawab saya” mendapatkan nilai
rata-rata tertinggi, yang menunjukkan bahwa responden menunjukkan perilaku yang mendukung
terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif. Hal ini mencerminkan tingkat komitmen sosial yang tinggi
terhadap keberhasilan tim dan organisasi secara keseluruhan.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ethical leadership berpengaruh terhadap organizational
citizenship melalui leader member exchange. Hal ini menunjukkan bahwa Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin
yang menerapkan prinsip etika dalam kepemimpinannya dapat meningkatkan hubungan positif dengan
karyawan, yang pada gilirannya mendorong perilaku ekstra-role, seperti membantu rekan kerja dan
berkontribusi lebih dalam pencapaian tujuan organisasi.

Studi ini memiliki dampak teoritis dan praktis, dan menemukan bahwa pimpinan perusahaan dapat
menggunakan temuan ini untuk membuat strategi yang lebih baik.

a. Kurangnya kepemimpinan Etis yang Menjadi Teladan
Pernyataan "pemimpin saya memberikan contoh bagaimana melakukan sesuatu dengan cara yang

benar secara etika" mendapatkan penilaian terendah. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemimpin tidak
memberikan contoh yang cukup kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip etika di tempat kerja. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya kesadaran atau ketidakmampuan pemimpin dalam berperilaku sesuai dengan
standar etika yang diharapkan, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kepercayaan dan motivasi
karyawan. Pemimpin yang tidak dapat memberikan teladan yang baik dapat memengaruhi budaya organisasi
secara keseluruhan, menyebabkan ketidakjelasan dalam pengambilan keputusan etis di level karyawan.

b. Kurangnya Kejelasan dan Konsistensi dalam Tindak Balas Pemimpin terhadap Perilaku Positif
Pernyataan "saya tidak perlu menetapkan kondisi secara spesifik untuk mengetahui bahwa

pemimpin saya akan membalas kebaikan" juga menerima penilaian terendah. Pernyataan ini menunjukkan
adanya ketidakjelasan atau kurangnya konsistensi dalam perilaku pemimpin dalam membalas kebaikan yang
dilakukan oleh bawahan. Hal ini dapat mengarah pada ketidakpastian bagi karyawan tentang bagaimana
perilaku positif mereka akan dihargai atau dibalas, yang akhirnya dapat menurunkan motivasi mereka untuk
terus menunjukkan perilaku tersebut. Ketidakpastian ini juga dapat menciptakan rasa ketidakadilan atau
ketidakseimbangan dalam hubungan kerja, di mana karyawan merasa tidak dihargai atau diperhatikan
dengan semestinya.

c. Ketidakpuasan terhadap Keputusan Organisasi dan Kurangnya Keterlibatan Karyawan
Pernyataan "saya menerima perubahan atau keputusan yang dibuat oleh organisasi tanpa banyak

mengeluh" pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun karyawan mungkin menerima keputusan atau
perubahan yang dibuat oleh organisasi, mereka melakukannya tanpa adanya antusiasme atau keterlibatan
aktif. Ini bisa menjadi tanda adanya ketidakpuasan terhadap cara keputusan dibuat atau kurangnya
komunikasi yang efektif dari organisasi mengenai perubahan tersebut. Kurangnya keterlibatan dapat
mengarah pada penurunan motivasi, keterikatan terhadap organisasi, dan peningkatan resistansi terhadap
perubahan di masa depan.

.
5. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan suatu kontribusi yang berharga bagi studi ilmu manajemen, khususnya
pada kajian topik organizational citizenship behavior. Studi ini merupakan upaya untuk menguji bagaimana
ethical leadership yang ada mempengaruhi leader member exchange dan memberikan dampak pada organizational
citizenship behavior. Juga berusaha untuk memastikan efek dari peran mediasi leader member exchange. Temuan
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penelitian ini juga dapat memberikan masukan kepada pihak pemerintahan dalam mendesain strategi untuk
mencegah melemahnya organizational citizenship behavior. Dari temuan penelitian ini ditemukan bahwa :
a. Ethical leadership tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior responden cenderung

untuk menganggap bahwa pemimpin mereka tidak cukup memberikan teladan atau
mendemonstrasikan perilaku etis yang memotivasi mereka untuk berperilaku prososial atau
mendukung kepentingan organisasi di luar kewajiban mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh
ketidakjelasan dalam komunikasi nilai-nilai etika atau kurangnya ketegasan pemimpin dalam
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan standar etika.

b. Ethical leadership berpengaruh terhadap leader member exchange, responden cenderung untuk merasa lebih
terhubung secara emosional dan profesional dengan pemimpin mereka, karena mereka melihat
pemimpin tersebut sebagai figur yang menghargai nilai-nilai etika dan membangun hubungan yang
berbasis pada saling menghormati dan kepercayaan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas interaksi
antara pemimpin dan pengikut, menciptakan pertukaran sosial yang lebih positif dan konstruktif.

c. Leader member exchange berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior, responden cenderung
untuk menunjukkan perilaku yang mendukung organisasi secara sukarela, seperti membantu rekan
kerja, berperan aktif dalam kegiatan organisasi, dan menunjukkan loyalitas lebih, sebagai hasil dari
hubungan positif dan saling percaya dengan pemimpin mereka. Kualitas hubungan ini memberikan
rasa penghargaan dan motivasi untuk memberikan kontribusi lebih kepada organisasi.

d. Ethicl leadership berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior melalui leader member exchange ,
untuk menyadari bahwa … kualitas hubungan antara pemimpin dan pengikut memainkan peran
penting dalam mendorong karyawan untuk terlibat dalam perilaku yang mendukung organisasi.
Pemimpin yang menunjukkan perilaku etis dan membangun hubungan yang berbasis kepercayaan
dapat memotivasi karyawan untuk berperilaku prososial, seperti menunjukkan inisiatif dan
berkontribusi lebih dalam tugas-tugas di luar pekerjaan utama mereka.

Hasil penelitian juga memberikan dukungan tambahan mengenai pentingnya fungsi dari ethical
leadership untuk membentuk organizational citizenship behavior. Terakhir, penelitian saat ini diharapkan dapat
menjadi katalisasi dalam memberikan perhatian yang lebih untuk penelitian-penelitian yang akan datang
dari para akademisi dan praktisi dalam menjelaskan fungsi dari ethical leadership dan organizational citizenship
behavior.

Peneliti ingin memberikan beberapa rekomendasi melalui penelitian ini, antara lain:
a. Pada variabel ethical leadership, solusi untuk Pernyataan: "Pemimpin saya memberikan contoh

bagaimana melakukan sesuatu dengan cara yang benar secara etika" menerima penilaian terendah.
Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi organisasi untuk memprioritaskan pengembangan
kepemimpinan etis. Pemimpin perlu diberi pelatihan yang mencakup prinsip-prinsip etika dan
bagaimana menerapkannya dalam tindakan sehari-hari. Selain itu, organisasi harus menumbuhkan
budaya yang menghargai dan menekankan pentingnya perilaku etis di seluruh level organisasi.
Pemimpin harus secara aktif berinteraksi dengan karyawan untuk menunjukkan melalui tindakan nyata
bagaimana mereka mematuhi nilai-nilai etika yang diajarkan. Dengan menjadi contoh yang jelas,
pemimpin dapat membangun kepercayaan dan memberikan inspirasi bagi karyawan untuk meniru
perilaku positif tersebut.

b. Pada variabel leader member exchange , solusi untuk Pernyataan: "Saya tidak perlu menetapkan kondisi
secara spesifik untuk mengetahui bahwa pemimpin saya akan membalas kebaikan" menerima
penilaian terendah. Ketidakpastian tentang bagaimana perilaku positif karyawan akan dihargai harus
diatasi dengan memperkenalkan kebijakan penghargaan yang lebih jelas dan konsisten. Pemimpin
perlu secara terbuka mengomunikasikan cara mereka memberikan balasan atau penghargaan atas
kebaikan yang dilakukan oleh karyawan. Apresiasi terhadap perilaku positif harus diberikan dengan
cara yang adil dan transparan, yang tidak hanya mencakup pengakuan publik, tetapi juga tindakan
nyata, seperti memberikan penghargaan atau meningkatkan peluang karir bagi mereka yang
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menunjukkan perilaku baik. Dengan memperjelas sistem penghargaan ini, karyawan akan merasa lebih
dihargai dan lebih termotivasi untuk terus menunjukkan perilaku positif.

c. Pada variabel organizational citizenship behavior solusi untuk Pernyataan: "Saya menerima perubahan atau
keputusan yang dibuat oleh organisasi tanpa banyak mengeluh" menerima penilaian terendah.
Organisasi harus memperbaiki cara mereka mengkomunikasikan perubahan kepada karyawan. Ini bisa
dilakukan dengan memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang alasan dan tujuan di balik
setiap perubahan yang dilakukan. Karyawan perlu merasa bahwa suara mereka didengarkan, sehingga
melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan akan membantu mereka merasa lebih
dihargai dan dilibatkan dalam perubahan. Selain itu, memberikan pelatihan dan dukungan yang
memadai akan membantu karyawan beradaptasi lebih baik dengan perubahan tersebut. Dengan
memberikan penjelasan yang jelas dan memastikan karyawan merasa dilibatkan, organisasi dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dalam perubahan yang terjadi dan mengurangi rasa ketidakpuasan.

d. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lainnya dalam menentukan organizational performance
seperti organizational learning culture, work engagement dan organizational support.

e. Selain ethical leadership yang dirasakan oleh ASN harus baik, pentingnya leader member exchange juga
memberikan dampak menguatkan organizational citizenship behavior yang ada, penting untuk sebuah
organisasi untuk dapat meningkatkan ethical leadership dan leader member exchange sehingga organizational
citizenship behavior dapat lebih baik dan memudahkan organisasi mencapai tujuanya dengan baik.
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian

masih memiliki keterbatasan yaitu:
a. Pada Penelitian ini hanya menggunakan variabel ethical leadership dan leader member exchange dalam

menentukan metode organizational citizenship behavior.
b. Penelitian ini hanya berfokus pada ASN BPKAD yang ada pada Pemerintah Kabupaten Indragiri

Hilir
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